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Effort {Upaya):

Program padat karya tunai dlmm upaya yang signifikan dalam
mengatasi: pﬁﬂmhhui engangy Diﬂﬂ:m:-l.mm telah melakukan
]anghlbhngknhupuﬁ pﬁjﬂmn TENCAN pmm ?murdmam dengan

Selain itu, pihak Dﬂieﬂrms juga melakukan pemantun dan evaluasi
secara berkala untuk memastikan efektivitas p:hh;mm

Dl pelaksnaan progra padt i ko (o) yang e

hambaton adalah bagaimana dinas tenaga kerja berupays menarik minat
masyarakal untuk ikut serta dalam pelakssan program padat karya untuk
mekanisme sendiri pada tahap perekrutan pekerja yang menjadi tantangan

adalsh seting menimbulkan kendala dan rowan aken kenflik. Dinas tenaga

kerjn dan transmigrasi DIY memerfukan ]J-uﬂuthn m'sus ph]a Jumlah
lﬂ:hmpuhmmymdnﬂmmn oleh dinas fenaga kerja dan fransmigrasi
DIY yang mana kurang karena jumlah dilapangan wargs yang menganggur
stau setengah menganggur melebihi kuota tersebut.

Cost (Biaya):

Pelaksanaan program padat karya tunai memerlukan biayva vang cukup besar.
Biaya tersebul meliputi pendanaan untuk gaji pekerja, penpadaan peralatan,
pemelihoraan infrastruktur. dan pembisysan kegiatan pelatthan. Dalam
pengelolaan biaya, Dismakertrans perlu memperhatikan efisiensi dan
keberlanjutan program agar sumber dava yang ada dapat dioptimalkan
dengan baik. Selain itu, wpava kolaborasi dengan pihak lain seperti
pemerintah daernh, lembaga keuangan, dan lembaga swadaya masyarakal



dapat membantu dalam pengumpulan dana yang lebih luas. Pada tahap (Cost)
untuk pelaksanaan program padat karva vang menjadi hambatsn adolah
bagaimana Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY memaksimalkan
anggaran yang diberikan oleh pemerintahan Daerah [stimewah Yogyakarta
dalam pelaksansan program padat karya dalam kal ini vang menjadi berkaitan
dengan anggaran kegiatan fisik (pengadaan bantuan berwujud fisik) yang
mana dalam pelaksanzannya dirasa masili kurang dimana jumlah anggaran
tersebut hampir sama dengmmm:m_pekﬁjn_

Result { Hasil):

Program padat karya tunai telsh memberikan hasil yang positif dalam
mengatasi permasalaban pengangguran di Daersh [etimewn Yogyakarta.
Dalam pelaksanaannya, program ini mampua ! empatan kerja
‘bagi masvarakat yang terlibat, baik dalam sektor mﬁ'u!ii_'l;lhtu‘]:llhﬂlihaktnr
hnmp. Selain itu, melalui program i, masyarakat dapat memperoleh
vang lebih baik, meningkatkan akses terhadap Enm dasar

supn'ﬁ pendidikan dan keschatan. serta menmgkatkan iatumrﬁhn kerja

melalii pelatihan yang disediakan.

Untuk tahap (Result) proses pelaksanaan mpﬂm yang menjadi
hmlldlhb.kmwmhrrdnvn ma:mmdlnnglkuﬂh. kurangnya

Mﬁﬂm program padat karys dari sisi koordinasi
mmwmm perencanaan dan pelaksanaan dan selain

itu hambatan linnya yaitu wakiu peliksnaan program padat karya yang
biasanya bersamann dengun wulktu peren mya.

Impact (Dampak):

Program padat karyn tunai memiliki dampak vang signifikan dalam
mengatasi permasalahan pengangguran di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Dampak positif vang terlihat adalah peningkatan ekonomi lokal, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serla pengembangan infrastrukiur di daerah



Program ini melibatkan upay yang signifikisn, mes)

tersebut. Peningkatan ekonomi lokal dapat terlihat dari meningkatnya
pendapatan masyarakal yang terlibat dalam program dan peningkatan
kegiatan ekonomi di sekitar provek infrastruktur. Sefain itu, program ini juga
memberikan dampak sosial yang positif dengon menmgkatkan akses
masyarakot terhadap lavanan dasar dan  keterampilan  kerja, yong
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahleraan masyarakat
secara keseluruhan

Berdasarkan hasil datam keempat kategori tersebit, dapat disimpulkan hahwa
program padat mww dilaksanakan oleh ﬂmakmtmm di Daerah
Istimewa Y ogyakarta efektif dalam mengatasi pmnmnhhmpenganggumn_
LTI memerhikan biaya
yung cukup besar, felapt menghasilkan .ihmk pmiﬁf dalam bentuk
Mnl:m ekonomi lokal, kesejahteraan nmsmm pengembangan
infrastruktur. Dalum merancang dan mengelola program padat Hj'! tunai,

D‘hnhrlmns perlu terus melkukan pemantasan dan nﬂmn mﬁtuk

kan efektivitasnya dan memastian bahwa program lerﬁlﬁ dapat
I:uimhljlﬂ dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakst.

Memang jika bicara tentang dampak dari Pﬂdﬁ_lm ini sangatlah bias
membaniu memberikan pekerjoan bagi orang yang menganggur letapi
klmbqlluu.ujn Padat. K-ll.tjl.'il. hanya dilaksanakan bﬂﬂly hari atou minggu
ns DIY sudah menyiasati hal itu dengan adanya BLK

5.1 Keterbatasan Penelliinn

L.

Keterbatasan data: Peneltian il mungkin menghadapi keterbatasan dalam
akses terhadap data yvang lengkap dan terpenincl mengenai program padat
karya yang dilakukan oleh Disnakertrans di Daerah Isttrmewa Yogyakarta,
Terkadang, data vang tersedia mungkin tidak sepenuhnya mencakup aspek-
aspek yang relevan atau dapat menjadi hambatan dalam menganalisis secara
menyeluruh.



2. Batasan ruang lingkup: Penelitian ini fokus pada efektivitas program padat
karya vang dilakukan oleh Disnakertrans di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Namun, hal ini berarti penelitian ini tidak mencakup program padat karya
vang dilakukan oleh pihak lain ataw di wilayah lain di luar Dacrah Istimewa
Yogyakarta. Oleh karena iu, generalisasi hasil pemelitian ini mwungkin
terbatus pada wilayah dan konteks vang diteliti,

3. Keterbatasan wuaktu: Waktu yang ferbatas menjadi keterbatasan dalam
melnkukan pnmilhl THMWMHW dapat mencakup semua
sspe yang rlevan ot (dk memungenkan vk elskukan pemantauan
ja@lmjmm program padal karyz, Keterbatasan waktu juga dapat

.-I_iﬁ_zﬂimtasi knmhu.pmhu untuk memperaleh informasi mendalam atau
melakukan analisis yang lebih detail.

4. Ketergantungan pada data sekunder: Penelitinn ini mungkin mengandalkan
\duts sekunder yang telsh dikumpulkan oleh pihak lain. Hal ini ‘dapat
| u.u.'.ﬂ.g].:.n:;ﬁkan keterbatazan dalam ketersedizan data yang mln;vmm ﬁi’hm

nemahama vang mendalam ferhadap konteks pelaksansan program padat
Imtfl. Selain itu, kemungkinan adanva kesalahan atau ketidakiepatan data

sekunder juga perlu diperhatikan. -

5. Keterbutasan perspektif: Penelttian ini mungkin tﬁhﬂﬂmﬂn suduf pandang
.ﬂm Dispakertrans dan mungkin fidak mencakup pandangan atau pengalaman
dri pihak lain yang terlibat dalam program padst karya, seperti masyarakat

atau piiak swasta. Ini dapat mempengaruhi pemahaman yang komprehensif
tentang efektivitas program.

Penting untuk mengakui  keterbotasan-keterbatasan  tersebut  dan
menyebutkan implikasi dari keterbatasan tersebut dalam interpretasi dan
generalisasi hasil penelitian. Selain itu, disarankan untuk memberikan

rekomendasi untuk  penelitisn masa  depan yang dapat mengatasi
keterbatasan-keterbatasan tersebut guna mendapatkan pemahaman vang lebih
komprehensif tentang efektivitas program padat karya di Daerah Istimewa
Yogyakarta.



memperkuat . il latihan dan
. Pelatihan dan _ tmmﬂmwpm
pmwemhaus:m m:;mmmm*mm -

m?‘?;;ﬂi pekerjo. meningkatkan  daya
meningkatkan kua

ang kerja vang lebih baik di masa depan.
memperluas peluang ker



Promosi program secara aktif: Disnakertrans perlu meningkatkan upaya
promosi program padat karya kepada masyarakat. Informasi mengenai
manfaat program. persysratan pendaflaran, dan peluang kerja yang
tersedia periu disosialisasikan secara efektif melalui berbagai saluran
komuunikasi, termasuk media sosial brosur, dan pertemuan masyarakat.

.....

peserta program dan pemangku kepentingan terkait. Wawancara
mendalam dan pengamatan partisipatif dapat memberikan wawasan yang
lebih detail tentang persepsi, pengaruh sosial, dan perubahan yang dialami
oleh peserta program.



m&pﬁm “m'm‘ﬂmh@ sishxiis
dapak sosial dai program padat karya. Ini meliput aspek sepert akses

terhadap layanan dasar. partisipasi masyaraka
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